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BAGI MASLIHAR WAKTU ADALAH SIASAT, dia tidak sekadar menjadi siklus melainkan 
sebuah musuh nyata yang harus dilawan. Perlawanan Maslihar terhadap waktu 
membuat karya-karyanya tidak pernah selesai, dia selalu merekonstruksi, 
mengubah, dan merusak untuk memuaskan kegelisahan terhadap apapun yang 
dimaknainya benar ataupun salah.

Waktu adalah sebuah hamparan panjang, dimana dia bisa ditarik kembali dari 
sisi manapun untuk dimunculkan dalam wujud-wujud yang berbeda. Maslihar 
membawa pengalaman-pengalaman estetis nya dari perjalanan, tempat, manusia, 
serta ingatan dari hal-hal personal yang tidak bisa dijelaskan untuk dimunculkan 
kembali sebagai penanda baru dalam rute kekaryaan nya. Waktu menjadi sebuah 
medium penting dalam proses penciptaan karya-karya Maslihar hari ini. 

Proses ini mengingatkan kita terhadap lukisan gua ribuan tahun lalu. Visual 
yang dihadirkan ribuan tahun lalu terus direpetisi hingga sekarang, dengan fungsi 
yang hampir sama, yaitu sebagai sarana spiritual dan pernyataan eksistensi diri. 
Dalam prosesnya pun, Maslihar terinspirasi melalui relief Candi yang kemudian 
diterapkan ke dalam seni rupa kontemporer dengan bentuk serta teknik penciptaan 
karya terbarunya.

Karya-karya Maslihar bercerita tentang perilaku, aktivitas, dan segala interaksi 
manusia hari ini. Kecepatan teknologi komunikasi telah mengubah bentuk manusia 
dari masyarakat lokal menjadi masyarakat global, sebuah dunia yang sangat trans-
paran terhadap perkembangan informasi, transportasi, serta teknologi yang begitu 
cepat dan begitu besar memengaruhi peradaban umat manusia. Perubahan-peruba-
han ini dijebak Maslihar menjadi visual dalam karyanya. Maslihar membangun sudut 
pandang positif dalam memaknai perubahan tersebut sehingga objek dan warna 
yang dihadirkannya menjadi semarak dan jenaka.

Lebih dari itu dalam proses penciptaan, karyanya adalah sebuah ritual 
memaknai kehidupan, spiritual, dan religiusitas yang membuat setiap jarum yang 
menusuk kanvasnya adalah jejak rekam dari proses panjang pemikiran Maslihar 
terhadap hal-hal yang tidak diduga-duga, yang kemudian menjadi alasan kembali 
untuk menghadirkan dan menciptakan visual lainnya.

Dalam tekniknya, Maslihar tidak berusaha menghadirkan hal yang baru. Dia 
sangat sadar bahwa teknik semacam ini telah banyak dieksplorasi seniman lainnya. 
Maslihar hanya memuaskan daya intuisinya untuk menempatkan objek-objek lampau 
yang dia ciptakan kedalam ruang yang berbeda, sehingga jika kita amati karya-karya 
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Maslihar beberapa tahun lalu, akan kita temui sebuah transisi dimana objek-objek 
yang dia ciptakan kerap muncul di karya-karya yang baru, sehingga karya-karyanya 
tidak pernah selesai dalam satu hamparan makna. Memaknai karya Maslihar, 
haruslah memaknai dirinya pula.

MASLIHAR DAN WAKTU
“Demi Waktu”, tajuk pameran ini dipilih Maslihar sebagai ungkapan pemaknaan-  

nya terhadap perkembangan kehidupan manusia, perubahan-perubahan yang 
terjadi, dan hal-hal yang dialami oleh dirinya baik dalam wilayah kesenian maupun 
wilayah lainnya.

Dalam menghadapi waktu yang terus memproduksi peristiwa dengan sangat 
cepat, sehingga waktu menjadi sebuah musuh nyata yang senantiasa dilawan 
dengan tidak menyia-nyiakannya. 

Memahami hal ini bisa dianalogikan seperti seseorang di dalam sebuah lift yang 
berjalan konstan, maka orang tersebut tidak akan sadar apakah lift itu bergerak 
naik, turun atau bahkan tidak bergerak sama sekali. Di posisi itu, Maslihar adalah 
orang di dalam lift yang mencoba menyadari hal tersebut.

Dalam proses tersebut, ada sebuah upaya untuk menandakan setiap momen 
yang dia sadari melalui karya-karyanya. Kita tidak bisa memaknai karya Maslihar 
dalam satu bagian saja, seluruh karyanya adalah sebuah cerita panjang yang disusun 
berdasarkan penghayatan yang dalam, sehingga dirinya tidak bisa dilepaskan dari 
karyanya.

Objek-objek yang kerap di repetisi Maslihar dan di tempatkan kedalam opsi 
visual berbeda bagaikan mencari sebuah tatanan yang pas dari kontemplasi yang 
tak kunjung rampung. Sehingga objek-objek tersebut selalu dihidupkan kembali dan 
memunculkan kegelisahan lainnya yang kemudian secara sadar ataupun tidak sadar 
menuntut Maslihar untuk merekonstruksi visual terus menerus sepanjang waktu.

Apa yang ditampilkannya mungkin saja ungkapan subjektif dirinya yang 
mewakili fenomena orang banyak dan kemudian dikemas dalam perspektif yang lain. 
Sehingga karya Maslihar tidak bisa dimaknai dalam satu sisi konsep karya, 
melainkan sebuah penjabaran kompleks yang mencakup segala hal tentang waktu 
yang membangun proses intuisi, persepsi dan daya artistik yang membuatnya selalu 
gelisah dan berubah-ubah.

Melalui pameran ini, kita akan melihat bagaimana waktu tidak sekadar menjadi 
peristiwa. Maslihar meleburnya, menarik kembali setiap momen lalu 
memunculkannya dengan wujud-wujud baru yang kemudian menjadi sumber 
ketakutannya kembali∙∙∙
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KARYA-KARYA



Stitched sponge, Acrylic on canvas
SELALU HANGAT

80 cm X 70 cm 
2018



KESEGARAN JASMANI

70 cm X 60 cm 
Stitched sponge, Acrylic on canvas

2018



LELAKI DI UJUNG PURNAMA

100 cm X 100 cm 
Stitched sponge, Acrylic on canvas

2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
LAHIRNYA KEINDAHAN

70 cm X 60 cm 
2018



Stitched sponge, Glitter, Acrylic on canvas
TUBUH YANG BERCAHAYA

70 cm X 60 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
KSATRIA MILENIAL

80 cm X 70 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
KIJANG KENCANA
70 cm X 60 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
SUPER WOMAN
50 cm X 40 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
REBORN
70 cm X 60 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
CUMBU TAK REDAM

70 cm X 60 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
DI UJUNG PAGI

70 cm X 60 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
PANDANGAN BERBUNGA-BUNGA

35 cm X 35 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
MENJELANG REMAJA

40 cm X 40 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
ASMARA TAK KUNJUNG PADAM

40 cm X 40 cm 
2018



TELAH DEWASA
Stitched sponge, Acrylic on canvas
35 cm X 35 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
KUNCUP-KUNCUP DI UJUNG KEPALA

40 cm X 40 cm 
2018



Stitched sponge, Acrylic on canvas
DEMI WAKTU

130 cm X 125 cm 
2018
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